BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan terkait kesimpulan dan

saran untuk perusahaan. Kesimpulan merupakan ringkasan hasil dari penelitian

yang dilakukan untuk perusahaan. Saran merupakan masukan untuk perusahaan

berkaitan dengan penelitian.

VI.1

Kesimpulan

Pada bagian kesimpulan ini akan dilakukan pembahasan terkait seluruh

penelitian terhadap perusahaan Woodbags Indonesia dalam hal perancangan

sistem informasi. Kesimpulan yang diberikan berdasar pada tujuan penelitian

dilakukan. Berikut merupakan kesimpulannya.

1.

Perusahaan Woodbags Indonesia memiliki empat bagian perusahaan
yang diantaranya adalah Pembelian, bagian produksi, bagian quality
control dan packaging. Perancangan sistem informasi yang dilakukan
menggunakan metode System Development Life Cycle yang dimana
pada metode ini terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, analisis,
perancangan dan implementasi. Tahapan yang pertama vyaitu
perencanaan dilakukan identifikasi permasalahan pada sistem sekarang.
Terdapat beberapa permasalahan yang didapatkan pada sistem
sekarang seperti proses pemesanan bahan dasar yang mendadak,
proses produksi yang tertunda, pengiriman pesanan yang tertunda,
kesalahan pengiriman pesanan pelanggan, dan perbedaan jumlah stok
produk di e-commerce dan yang ada di gudang. Selanjutnya pada
tahapan perencanaan akan ditentukan tujuan sistem untuk perusahaan.
Pada tahapan yang kedua yaitu analisis dilakukan definisi kebutuhan
informasi dari permasalahan yang ada berdasarkan wawancara dengan
pekerja perusahaan.

Usulan perbaikan yang diberikan untuk perusahaan dalam upaya
mengatasi permasalahan yang ada adalah dengan membuat proses

bisnis usulan, basis data, rancangan sistem dengan Ms. Excel, dan
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Prosedur Operasi Baku. Proses bisnis usulan dibuat untuk memperbaiki
alur atau aktivitas yang dinilai masih belum lengkap. Aktivitas yang
ditambahkan antara lain melakukan pencatatan data penjualan agar
bagian penjualan dapat melakukan update stok barang di e-commerce
dengan benar, melakukan pengelompokkan pesanan berdasarkan resi
dan melakukan pengecekkan ulang pesanan pelanggan sebelum
dikemas oleh bagian packaging agar tidak terjadi kesalahan pengiriman,
melakukan pencatatan penggunaan bahan dasar untuk proses produksi
oleh bagian produksi agar dapat melakukan pemesanan bahan dasar
ketika data menunjukkan jumlah bahan dasar yang dipunya sudah sedikit.
Selanjutnya usulan perbaikan diberikan juga untuk perusahaan dalam
bentuk perancangan basis data untuk penyimpanan data-data
perusahaan seperti data penjualan, data pemesanan bahan dasar, data
persediaan produk, data persediaan bahan dasar, dan lain-lain. Usulan
perbaikan lainnya yang diberikan untuk perusahaan adalah pembuatan
POB untuk setiap aktivitas pada perusahaan. Pembuatan POB ini
dilakukan unutk membantu para pekerja dalam memahami dan mengerti
kegiatan atau aktivitas pekerja agar dapat terlaksana dengan baik dan
yang pastinya untuk menghilangkan permasalahan yang terjadi pada

perusahaan.

Saran

Saran yang akan diberikan kepada perusahaan Woodbags Indonesia

merupakan saran yang berkaitan dengan penelitian. Berikut merupakan saran

yang diberikan peneliti.

1.

Perusahaan sebaiknya melakukan pelatihan untuk pemahaman para
pekerja ketika ingin menggunakan usulan perbaikan yang diberikan.
Perusahaan dapat mempersiapkan keperluan-keperluan untuk persiapan
penerapan rancangan sistem informasi yang diberikan

Penelitian dapat diteruskan ke tahapan selanjutnya yaitu tahapan use

dengan mempertimbangkan hal lainnya.
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